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Tujuan Pembelajaran

1. Mahasiswa memahami Peran perawat dalam Patient

Safety, Perspektif Keperawatan Pada Patient Safety

2. Mahasiswa mampu memahami Kriteria monitoring dan

evaluasi Patient Safety



PERAN PERAWAT

 Sebagai pemberi pelayanan keperawatan, perawat

mematuhi standar pelayanan dan SOP yang telah ditetapkan

 Menerapkan komunikasi yang baik terhadap pasien dan

keluarganya

 Peka, proaktif, dan melakukan penyelesaian masalah

terhadap KTD

 Serta mendokumentasikan dengan benar semua asuhan

keperawatan yang diberikan



NEXT

 Menerapkan prinsip etik dalam pemberian pelayanan

keperawatan

 Memberikan pendidikan kepada pasien dan keluarga

tentang asuhan yang diberikan

 Menerapkan kerja sama tim kesehatan yang handal

dalam pemberian pelayanan kesehatan

 Memberikan informasi kepada pasien tentang

kemungkinan terjadinya risiko, melaporkan kejadian

KTD



Monev Patient Safety

Berdasarkan PMK No 1691/MENKES/PER/VIII/2011 tentang Keselamatan

Pasien Rumah Sakit, Pasal 3 yang melakukan monitoring da evaluasi

pelaksanaan program keselamatan pasien di rumah sakit adalah KOMITE

NASIONAL KESELAMATAN PASIEN RUMAH SAKIT.

Keanggotaan :

1. unsur Kementerian Kesehatan, 

2. kementerian/lembaga terkait, 

3. asosiasi fasilitas pelayanan kesehatan, dan 

4. organisasi profesi terkait 



PENCATATAN DAN PELAPORAN 

INSIDENSI KESELAMATAN PASIEN

TUJUAN

1. Menurunkan insiden keselamatan pasien

2. Meningkatkan mutu keselamatan pasien

3. Meningkatkan kualitas pelayanan



Keselamatan pasien rumah sakit adalah suatu sistem dimana

rumah sakit membuat asuhan pasien lebih aman yang meliputi

asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan hal yang

berhubungan dengan risiko pasien, pelaporan dan analisis

insiden, kemampuan belajar dari insiden dan tindak lanjutnya

serta implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko

dan mencegah terjadinya cedera yang disebabkan oleh

kesalahan akibat melaksanakan suatu tindakan atau tidak

mengambil tindakan yang seharusnya diambil.



 Insiden adalah setiap kejadian yang tidak disengaja dan

kondisi yang mengakibatkan atau berpotensi

mengakibatkan cedera yang dapat dicegah pada pasien,

terdiri dari Kejadian Tidak Diharapkan, Kejadian Nyaris

Cedera, Kejadian Tidak Cedera dan Kejadian Potensial

Cedera.



Jenis Insidensi

1. Kejadian Tidak Diharapkan, selanjutnya disingkat KTD adalah insiden yang

mengakibatkan cedera pada pasien.

2. Kejadian Nyaris Cedera, selanjutnya disingkat KNC adalah terjadinya insiden yang

belum sampai terpapar ke pasien.

3. Kejadian Tidak Cedera, selanjutnya disingkat KTC adalah insiden yang sudah terpapar

ke pasien, tetapi tidak timbul cedera.

4. Kondisi Potensial Cedera, selanjutnya disingkat KPC adalah kondisi yang sangat

berpotensi untuk menimbulkan cedera, tetapi belum terjadi insiden.

5. Kejadian sentinel adalah suatu KTD yang mengakibatkan kematian atau cedera

permanen, atau cedera berat yang temporer dan membutuhkan intervensi untuk

mempetahankan kehidupan, baik fisik maupun psikis, yang tidak terkait dengan

perjalanan penyakit atau keadaan pasien.



1. Pencatatan, pelaporan insiden, analisa insiden serta

pengembangkan solusi untuk pembelajaran

dilakukan oleh Tim Keselamatan Pasien Rumah

Sakit (TKPRS)

2. Keanggotaan TKPRS terdiri dari manajemen rumah

sakit dan unsur dari profesi kesehatan di rumah sakit



PELAPORAN INSIDEN, ANALISIS 

DAN SOLUSI

1. Sistem pelaporan insiden dilakukan di internal rumah sakit
dan kepada Komite Nasional Keselamatan Pasien Rumah
Sakit.

2. Pelaporan insiden kepada Komite Nasional Keselamatan
Pasien Rumah Sakit mencakup KTD, KNC, dan KTC,
dilakukan setelah analisis dan mendapatkan rekomendasi
dan solusi dari TKPRS.

3. Sistem pelaporan insiden kepada Komite Nasional
Keselamatan Pasien Rumah Sakit harus dijamin
keamanannya, bersifat rahasia, anonim (tanpa identitas),
tidak mudah diakses oleh yang tidak berhak.

4. Pelaporan insiden sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) ditujukan untuk menurunkan insiden dan mengoreksi
sistem dalam rangka meningkatkan keselamatan pasien dan
tidak untuk menyalahkan orang (non blaming).



 Dalam melakukan Penanganan Insiden, tim

keselamatan pasien melakukan kegiatan

berupa pelaporan, verifikasi, investigasi, dan

analisis penyebab Insiden tanpa

menyalahkan, menghukum, dan

mempermalukan seseorang.



1. Setiap insiden harus dilaporkan secara internal kepada TKPRS dalam

waktu paling lambat 2x24 jam sesuai format laporan

2. TKPRS melakukan verifikasi untuk memastikan kebenaran adanya

insiden.

3. TKPRS melakukan investigasi dalam bentuk wawancara dan

pemeriksaan dokumen

4. TKPRS menentukan derajat insiden (grading) dan melakukan Root

Cause Analysis (RCA) dengan metode baku untuk menemukan akar

masalah.

5. TKPRS harus memberikan rekomendasi keselamatan pasien kepada

pimpinan fasilitas pelayanan kesehatan berdasarkan hasil Root Cause

Analysis (RCA)



1. Rumah sakit harus melaporkan insiden, analisis,

rekomendasi dan solusi Kejadian Tidak Diharapkan (KTD)

secara tertulis kepada Komite Nasional Keselamatan Pasien

Rumah Sakit sesuai format laporan

2. Komite Nasional Keselamatan Pasien Rumah Sakit

melakukan pengkajian dan memberikan umpan balik

(feedback) dan solusi atas laporan



Pelaporan Insidensi

Yang harus dilaporkan :

 Kejadian yang sudah terjadi, potensial terjadi meliputi 

yang nyaris terjadi

Yang membuat laporan :

 Siapa saja atau semua staf RS yang pertama 

menemukan kejadian

 Siapa saja atau semua staf yang terlibat dalam 

kejadian









Alur Pelaporan Insiden Keselamatan 

Pasien di Rumah Sakit


